BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada periode tahun 2010

sampai dengan tahun 2013 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara suku

bunga dan modal kerja terhadap penyaluran kredit pada koperasi pegawai di

Jakarta Pusat. Penelitian ini menggunakan analisis data panel yang terdiri dari

enam koperasi pegawai di Jakarta Pusat selama lima tahun yaitu tahun 2010

sampai tahun 2014, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil perhitungan, tingkat suku bunga pinjaman
berpengaruh negatif signifikan terhadap penyaluran kredit. Hal ini
berarti bahwa semakin rendah tingkat suku bunga pinjaman maka
penyaluran kredit akan semakin tinggi, dan sebaliknya.

Jumlah modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penyaluran kredit. Hal ini berarti bahwa semakin besar modal kerja
yang tersedia maka penyaluran kredit akan semakin bertambah, dan
sebaliknya.

Tingkat suku bunga dan Jumlah modal kerja secara bersama-sama
berpengaruh terhadap penyaluran kredit pada koperasi pegawai di
Jakarta pusat. Hal ini berarti bahwa semakin rendah tingkat suku
bunga dan semakin besar modal kerja maka penyaluran kredit akan

semakin tinggi.
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B. Implikasi
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Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, bahwa terdapat

pengaruh antara tingkat suku bunga dan modal kerja terhadap penyaluran kredit

pada Koperasi Pegawai di Jakarta Pusat. Hal tersebut membuktikan bahwa tingkat

suku bunga dan modal kerja merupakan beberapa faktor yang menentukan

penyaluran kredit. Implikasi dari penelitian ini adalah:

1.

C. Saran

Upaya meningkatkan penyaluran kredit melalui suku bunga dapat
dilakukan dengan menetapkan suku bunga atau jasa pinjaman yang
tidak membebani anggota koperasi.

Upaya meningkatkan penyaluran kredit melalui modal kerja dapat
dilakukan dengan meningkatkan modal sendiri melalui penambahan

simpanan anggota maupun dari modal pinjaman kepada pihak lain.

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan di atas,

maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut :

1.

Memberikan bunga yang rendah yang disesuaikan tiap tahun pada
Rapat Anggota Tahunan. Agar penyaluran kredit dapat merata pada
sebagian besar anggota.

Memberikan pendidikan mengenai kredit dan pemanfaatannya bagi
anggota koperasi. Sehingga anggota dapat menggunakan kredit
dengan sebijak mungkin dan mengembalikannya sesuai dengan

temponya.
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Memberikan penambahan jasa simpanan terhadap anggota yang
melakukan simpanan sukarela dan simpanan yang bersifat
memperbesar modal kerja koperasi. Sehingga anggota akan tertarik

untuk menyimpan dananya di koperasi.
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